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FILSAFAT PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH:

Ditinjau Dari Beberapa Literatur 
Prof. M. Yunan Yusuf, Ketua Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) Muhammadiyah Pusat periode 2000-2005, seringkali melontarkan wacana "Robohnya Sekolah Muhammadiyah" sebagai gambaran atas rendahnya rata-rata kualitas dan mutu sekolah yang diselenggarakan Muhammadiyah. Hal ini dikarenakan oleh nilai-nilai Islam dalam perilaku warga sekolah, belum berhasil menekan ongkos pendidikan sampai ke batas termurah, belum sanggup menciptakan kultur islami yang representatif, telah kehilangan identitasnya, dan lebih kooperatif dengan kelompok penekan. Berbagai kritik tersebut tidak cukup dijawab hanya dengan perombakan kurikulum, peningkatan gaji guru, pembangunan gedung sekolah ataupun pengucuran dana. Sehingga harus ada keberanian untuk membongkar akar permasalahan yang sesungguhnya, yaitu karena belum tersedianya orientasi filosofi pendidikan Muhammadiyah dan teori-teori pendidikan modern dan islami. Karena adakalanya keterbelakangan sektor kependidikan suatu bangsa atau suatu umat disebabkan tidak terutama oleh keterbelakangan infrastruktur yang mendukungnya tetapi oleh perangkat konsep yang mendasarinya.

Ketiadaan penjabaran filsafat pendidikan ini, menurut Mahsun Suyuthi, merupakan sumber utama masalah pendidikan di Muhammadiyah. Bahkan Rusli Karim menengarai bahwa kekosongan orientasi filosofis ini ikut bertanggung jawab atas penajaman dikotomi antara “ilmu-ilmu keagamaan” dan “ilmu umum”, yang pada giliran berikutnya akan melahirkan generasi yang berkepribadian ganda yang tidak menutup kemungkinan justru akan melahirkan "musuh" dalam selimut.  

LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN ISLAM 

Filsafat pendidikan memanifestasikan pandangan ke depan tentang generasi yang akan dimunculkan. Dalam kaitan ini filsafat pendidikan Muhammadiyah tidak dapat dilepaskan dari filsafat pendidikan Islam, karena yang dikerjakan oleh Muhammadiyah pada hakikatnya adalah prinsip-prinsip Islam yang menurut Muhammadiyah menjadi dasar pijakan bagi pembentukan manusia Muslim.

Filsafat pendidikan Islam membincangkan filsafat tentang pendidikan  bercorak Islam yang berisi perenungan-perenungan mengenai apa sesungguhnya pendidikan Islam itu dan bagaimana usaha-usaha pendidikan dilaksanakan agar berhasil sesuai dengan hukum-hukum Islam. Al-Syaibany menandaskan bahwa filsafat pendidikan Islam harus mengandung unsur-unsur dan syarat-syarat sebagai berikut:
 (1) dalam segala prinsip, kepercayaan dan kandungannya sesuai dengan ruh (spirit) Islam; 
(2) berkaitan dengan realitas masyarakat dan kebudayaan serta sistem sosial, ekonomi, dan politiknya; 
(3) bersifat terbuka terhadap segala pengalaman yang baik (hikmah); 
(4) pembinaannya berdasarkan pengkajian yang mendalam dengan memperhatikan aspek-aspek yang melingkungi; 
(5) bersifat universal dengan standar keilmuan; 
(6) selektif, dipilih yang penting dan sesuai dengan ruh agama Islam; 
(7) bebas dari pertentangan dan persanggahan antara prinsip-prinsip dan kepercayaan yang menjadi dasarnya; dan 
(8) proses percobaan yang sungguh-sungguh terhadap pemikiran pendidikan yang sehat, mendalam dan jelas.

Objek kajian filsafat pendidikan Islam, menurut Abdul Munir Mulkhan, dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu obyek material dan obyek  formal. 

KYAI AHMAD DAHLAN: PERETAS PENDIDIKAN INTEGRALISTIK. 
K.H Ahmad Dahlan (1868-1923) adalah tipe man of action sehingga sudah pada tempatnya apabila mewariskan cukup banyak amal usaha. Naskah pidato terakhir Kyai yang berjudul Tali Pengikat Hidup menarik untuk dicermati karena menunjukkan secara eksplisit konsen Kyai terhadap pencerahan akal suci melalui filsafat dan logika. Sedikitnya ada tiga kalimat kunci yang menggambarkan tingginya minat Kyai dalam pencerahan akal, yaitu: 
(1) pengetahuan tertinggi adalah pengetahuan tentang kesatuan hidup yang dapat dicapai dengan sikap kritis dan terbuka dengan mempergunakan akal sehat dan istiqomah terhadap kebenaran akali dengan di dasari hati yang suci; 
(2) akal adalah kebutuhan dasar hidup manusia; 
(3) ilmu mantiq atau logika adalah pendidikan tertinggi bagi akal manusia yang hanya akan dicapai hanya jika manusia menyerah kepada petunjuk Allah swt. 

Cita-cita pendidikan yang digagas Kyai Dahlan adalah lahirnya manusia-manusia baru yang mampu tampil sebagai “ulama-intelek” atau “intelek-ulama”, yaitu seorang muslim yang memiliki keteguhan iman dan ilmu yang luas, kuat jasmani dan rohani. Namun, ide Kyai Dahlan tentang model pendidikan integralistik yang mampu melahirkan muslim ulama-intelek masih terus dalam proses pencarian. Sistem pendidikan integralistik inilah sebenarnya warisan yang musti kita eksplorasi terus sesuai dengan konteks ruang dan waktu. 

Metode pembelajaran yang dikembangkan Kyai Dahlan bercorak kontekstual melalui proses penyadaran. Ada semangat yang musti dikembangkan oleh pendidik Muhammadiyah, yaitu bagaimana merumuskan sistem pendidikan ala  al-Ma’un sebagaimana dipraktekan Kyai Dahlan.      

Menurut Abdul Mukti Ali, sistem pendidikan dan pengajaran agama Islam di Indonesia ini yang paling baik adalah madrasah/sekolah dalam pondok pesantren adalah bentuk sistem pengajaran dan pendidikan agama Islam yang terbaik. 

SEKOLAH SYARIAH: SEBUAH CATATAN KANCAH

Proses pencarian sistem pendidikan integralistik harus dilakukan secara terus-menerus sebangun dengan akselerasi perubahan sosial dan temuan-temuan inovatif pendidikan. Satu dekade terakhir ini virus sekolah unggul benar-benar menjangkiti seluruh warga Muhammadiyah. Ahmad Solikhin, Kepala SD Muhammadiyah Condong Catur, sudah merasakan urgensinya namun belum menjadi kesadaran bersama sehingga belum ada upaya-upaya serius untuk merumuskan satu sistem pendidikan alternatif yang islami. Menurut Prof. Sholeh YAI, Ph.D. untuk meraih kembali kegemilangan Islam yang dilakukan adalah segara menafsirkan Al-Qur’an dengan pendekatan sistem, atau Tafsir Sistem. Pada instansi pendidikan ada satu konsep kunci yang musti dirumuskan, yakni ide fitrah berupa tauhid. Paradigma pendidikan Islam justru mengaksentuasikan nilai-nilai tauhid sebagai tujuan yang paling prinsipil dan substansial. 

Pertama, peserta didik pada umumnya berani mengekspresikan diri, ada keberanian untuk mengutarakan pikirannya..

Kedua, semangat anak-anak untuk mempraktekkan ajaran agama sangat  tinggi,.  

Ketiga, muncul rasa ingin tahu yang besar pada diri anak-anak untuk segera memahami suatu permasalahan. 
Beberapa Tambahan

Dari resume jurnal diatas dapat kita simpulkan bahwa Muhammadiyah dalam amal usaha dibidang pendidikannya belum mampu untuk berpijak pada filosofi pendidikan Islam. Karena masih dalam pencarian untuk mencari dasar filosofi yang pas. Hal ini dikarenakan oleh pendiri Muhammadiyah sendiri yang belum mewariskan tentang rigidnya landasan filsafat pendidikan Islam. Walaupun begitu Kyai Ahmad Dahlan telah mencoba untuk membuat gambaran abstrak yang dijadikan sebagai motivator untuk mencari cara guna mewujudkan model pendidikan integralistik yang mampu melahirkan muslim ulama-intelek yang pernah beliau rancang. Sehingga system pendidikan integralistik harus terus kita eksplorasi sehingga anak didik selain cerdas IQ juga harus cerdas EQ dan SQ. Sekolah-sekolah unggulan yang kini bermunculan pun belum mampu untuk merumuskan tentang filsafat dan kurikulum pendidikan alternative yang dapat menyentuh ketiga zona terssebut.
Sebagai tambahan Muzayyin Arifin menyatakan bahwa ruang lingkup filsafat pendidikan Islam adalah masalah-masalah yang terdapat dalam kegiatan pendidikan seperti tujuan pendidikan, masalah guru, metode, kurikulum dan lingkungan. Sebagai contoh, tugas guru menurut S. Nasution antara lain:
· Mampu mengkomunikasikan pengetahuan

· Guru sebagai model atau teladan

Secara garis besar tujuan pendidikan Islam menurut Marimba adalah terbentuknya orang yang berkepribadian Muslim atau menurutAbdul Fatah Jalal tujuan umumnya adalah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah seperti yang termaktub dalam Qs. Adzari’at 56:
((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   .         
” Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”


Sudah kita sepkati bahwa secara kasat mata lembaga pendidikan Islam, apalagi sekolah Muhammadiyah, sudah otomatis berdasarkan tauhid. Tauhid merupakan salah satu hal yang prinsipil yang terkandung dalam filsafat pendidikan Islam. Disekolah tersebut juga diajarkan materi agama yang relative banyak, akan tetapi karena ketiadaan orientasi filsafat pendidikan sehingga berdampak pada kebingungan pada pendidik dalam mengajar yang nantinya bias tergelincir pada filsafat pendidikan sekuler yang menganut dikotomi ilmu. Dampak negative dari dikotomi system pendidikan antara lain:

· Munculnya ambivalensi orientasi pendidikan Islam
· Kesenjangan antara system pendidikan Islam dan ajaran Islam

· Disintegrasi system pendidikan Islam

· Inferioritas para pengasuh lembaga pendidikan Islam

Yang kita butuhkan lembaga pendidikan Islam adalah seyogyanya selalu melakukan eksplorasi secara terus menerus untuk mengembangkan pendidikan dengan menghilangkan dikotomi ilmu dan juga menjadikan filsafat pendidikan Islam sebagai filosofinya.
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